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ABSTRACT 

The rubber plantation sector is a strategic sector that contributes significantly to economic development. 
The decline in rubber production in Riau Province poses a serious challenge to the sustainability of 
smallholder rubber plantations. This research aims to assess the sustainability index of smallholder rubber 
plantations and identify the factors that influence it. Primary data was obtained from interviews, 
discussions, and questionnaires, while secondary data came from the Central Bureau of Statistics and the 
Department of Plantation, with a sample size of 120 using purposive sampling technique. The RAP Rubber 
method with Multi Dimensional Scaling (MDS) approach was used to determine the sustainability status. 
The sustainability index of smallholder rubber plantations in Riau Province is 38.40, categorized as less 
sustainable, with economic index value of 26.67, social index of 37.26, and ecological index of 51.29. 
Sensitive atribute include price fluctuations, rubber prices, pesticide use (economic); land clearing 
techniques, LCC plant knowledge, number of tapping days (ecological); farmer-trader social relationships, 
education level, and availability of extension services (social). Sustainability can be improved by the 
government and relevant parties addressing sensitive attributes. 
 
Keywords: multi dimensional scalling (MDS), rap-rubber, sensitive atribute, sustainability rubber 

plantation 
 

ABSTRAK 
Sektor perkebunan karet merupakan sektor strategis yang berkontribusi besar terhadap 
pembangunan ekonomi. Penurunan produksi karet di Provinsi Riau menjadi tantangan serius 
bagi keberlanjutan perkebunan karet rakyat ke depan. Penelitian ini bertujuan menilai indeks 
keberlanjutan perkebunan karet rakyat dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi-
nya. Data primer diperoleh dari wawancara, diskusi, dan kuesioner, sementara data sekunder 
berasal dari BPS dan Dinas Perkebunan, dengan jumlah sampel 120 menggunakan teknik 
purposive sampling. Metode RAP-Rubber dengan pendekatan Multi Dimensional Scalling (MDS) 
digunakan untuk menentukan status keberlanjutan dan faktor-faktor yang sensitif terhadap 
keberlanjutan. Indeks keberlanjutan perkebunan karet rakyat di Provinsi Riau adalah 38,40, 
termasuk kategori kurang berkelanjutan, dengan nilai indeks ekonomi 26,67, sosial 37,26, dan 
ekologi 51,29. Atribut sensitif meliputi fluktuasi harga, harga karet, penggunaan pestisida 
(ekonomi); teknik pembukaan lahan, pengetahuan tanaman LCC, jumlah hari sadap (ekologi); 
hubungan sosial petani tengkulak, tingkat pendidikan, dan ketersediaan penyuluhan (sosial). 
Peningkatan keberlanjutan karet rakyat di Provinsi Riau dapat dilakukan pemerintah dan pihak 
terkait dengan cara perbaikan atribut yang sensitif. 
 
Kata kunci: atribut sensitif, keberlanjutan perkebunan karet, multi dimensional scalling (MDS), 

rap-rubber 
 
 

PENDAHULUAN 
Sektor perkebunan karet merupakan sek-

tor strategis yang memberikan kontribusi 

besar terhadap pembangunan perkonomian 
nasional (Syarifa et al. 2023). Perkebunan karet 
mampu menyerap tenaga kerja yang cukup 
besar, lebih dari 2,5 juta kepala keluarga yang 
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terserap dengan rata-rata luas kepemilikan 
1,25 hektare. Selain itu, Jumlah total lahan 
perkebunan karet di Indonesia mencapai 
3.671.302 ha didominasi oleh perkebunan 
rakyat (85 persen) (Ditjenbun 2020). Hal ini 
mengindikasikan bahwa perkebunan karet 
merupakan bagian penting dalam mengu-
rangi kemiskinan (Traldi et al. 2023). 

Provinsi Riau termasuk tiga besar provinsi 
produsen karet Indonesia ditinjau dari luas 
lahan dan produksi (BPS 2023). Perkebunan 
karet Riau berkembang pesat era 1990 di mana 
karet mendapatkan perhatian serius pengem-
bangannya dari pemerintah lewat program 
Smallholder Rubber Development Project (SRDP) 
yaitu salah satu proyek pemerintah untuk 
mengatasi persoalan pedesaan di Riau 
(Syofian et al. 2020). Namun saat ini, muncul 
persoalan yang menunjukkan produksi per-
kebunan karet rakyat Provinsi Riau menun-
jukkan tren produksi yang semakin menurun. 
Penyebab rendahnya produksi karet rakyat di 
Provinsi Riau karena sebagian besar tanaman 
karet sudah berusia di atas 25 tahun dan 
menggunakan bibit yang kurang berkualitas. 
Bibit yang tidak unggul menjadi kendala 
utama bagi perkebunan di koridor ekonomi 
Sumatera, yang terlihat dari masa produktif 
tanaman karet yang kurang dari 30 tahun 
(Lubis et al. 2020). 

 

Gambar 1. Produksi Karet Tahun 2019-2023 
Sumber : BPS 2024 

Penurunan produksi karet yang terus 
terjadi di Provinsi Riau merupakan tantangan 
serius yang mempengaruhi keberlanjutan 
perkebunan karet ke depan (Jayathilake et al. 
2023). Fenomena ini menggarisbawahi pen-
tingnya menjaga keberlanjutan sektor perke-
bunan, terutama dalam konteks perkebunan 
karet rakyat yang menjadi tulang punggung 

perekonomian daerah (Dianti et al. 2021). Oleh 
karena itu, untuk mencapai sistem perke-
bunan karet rakyat yang berkelanjutan perlu 
diterapkan konsep pembangunan berkelan-
jutan (sustainable development) (Fauzi 2019). 

Definisi pembangunan berkelanjutan 
yang awal mulanya diajukan oleh United 
Nations Commission on Environment and 
Development (diketahui selaku Brundtland 
Commission) pada tahun 1987 yaitu upaya 
pembangunan yang memenuhi kebutuhan 
saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 
generasi mendatang dalam memenuhi ke-
butuhannya (Solechah dan Sugito 2023). 
Menurut Shaker (2015), konsep keberlanjutan 
harus dilihat sebagai tujuan untuk manusia 
dalam mencapai penyeimbang ekosistem 
manusia itu sendiri. Pembangunan berkelan-
jutan ialah sesuatu proses pergantian di mana 
seluruh kegiatan semacam pemanfaatan sum-
ber energi, arah investasi, orientasi pengem-
bangan teknologi, serta pergantian kelemba-
gaan terletak dalam penyeimbang serta ting-
katkan kemampuan dikala ini serta masa de-
pan buat penuhi kebutuhan dan aspirasi ma-
nusia. Oleh sebab itu, tujuan pembangunan 
ekonomi dan sosial wajib diupayakan dengan 
prinsip keberlanjutan (Fauzi dan Oxtavianus 
2014).  

Permintaan konsumen terhadap standar 
keberlanjutan di perkebunan karet berkem-
bang lebih lambat jika dibandingkan dengan 
komoditas pertanian lainnya seperti kelapa 
sawit (Kennedy et al. 2017). Salah satu alasan 
utamanya adalah kompleksitas rantai pasok 
karet yang melibatkan berbagai pihak seperti 
pengepul di tingkat desa, kabupaten, dan 
provinsi sebagai perantara sebelum mencapai 
produsen produk di pasar lokal atau inter-
nasional (Marimin et al. 2014). Kompleksitas 
ini, bersama dengan fluktuasi harga pasar 
yang tidak stabil, menimbulkan kesulitan bagi 
petani karet kecil dalam mendapatkan penda-
patan yang konsisten. Mereka seringkali me-
miliki sedikit pengaruh dalam menentukan 
harga karet, sehingga terkadang bergantung 
sepenuhnya pada karet saja secara ekonomi 
tidaklah berkelanjutan (Zhang et al. 2019). 
Akibatnya, beberapa petani karet memilih 
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untuk meninggalkan budidaya karet atau me-
lakukan diversifikasi tanaman (Langenberger 
et al. 2017). 

 Mengelola keberlanjutan dalam perke-
bunan karet merupakan tantangan yang 
kompleks (Kenney et al. 2018). Konsep keber-
lanjutan tidak tunggal, melainkan merupakan 
gabungan dari berbagai faktor yang meme-
ngaruhi lingkungan serta kesejahteraan sosio-
ekonomi dalam konteks perkebunan karet 
(Pollesch dan Dale 2015). Ordóñez dan 
Duinker (2010) menyatakan bahwa pemba-
ngunan berkelanjutan adalah kemampuan 
untuk menjaga stabilitas ekologi, sosial, dan 
ekonomi dalam mengubah jasa biosfer untuk 
manusia. Pembangunan berkelanjutan dapat 
memenuhi dan mengoptimalkan kebutuhan 
saat ini serta generasi mendatang dalam 
jangka waktu yang tidak terbatas. Oleh karena 
itu, konsep keberlanjutan dapat dilihat seti-
daknya dari tiga aspek dan harus disesuaikan 
dengan masalah penelitian yang akan diteliti. 
Prinsip utama dari pengukuran keberanjutan 
adalah bahwa dalam proses pembangunan, 
target sosial, ekonomi, dan lingkungan harus 
berfungsi dan bersinergi satu sama lain. 
(Yusuf et al. 2021). 

Dalam penelitian ini, hasil, analisis, dan 
pembahasan dapat dibandingkan dengan 
memperhatikan temuan dari penelitian karet 
sebelumnya. Penelitian oleh Sari et al. (2022) 
menemukan bahwa dari tiga dimensi karet 
yang dianalisis, hanya dimensi ekologi yang 
cukup berkelanjutan dengan nilai indeks 
54,69, dengan atribut kekeringan sebagai atri-
but yang berpengaruh. Dua dimensi lainnya, 
yaitu sosial budaya dan ekonomi termasuk 
kurang berkelanjutan. Dimensi sosial budaya 
memiliki nilai indeks 48,95, dengan atribut 
penyuluhan pertanian dan perkebunan paling 
berpengaruh dan dimensi ekonomi dengan 
nilai indeks 38,28, dipengaruhi oleh kontinui-
tas dan kepastian permintaan. Penelitian oleh 
Mamat (2017) menunjukkan bahwa usahatani 
tanaman karet cukup berkelanjutan dengan 
nilai indeks 66,69, memberikan manfaat eko-
nomi, diterima sosial, dan ramah lingkungan. 
Dimensi sosial mendominasi dengan kontri-

busi 72,65, dibandingkan dengan ekonomi 
(68,11) dan ekologi (57,25). 

Penelitian mengenai keberlanjutan perke-
bunan karet telah dilakukan sebelumnya, 
namun masih terdapat beberapa celah yang 
perlu dipenuhi. Penelitian terdahulu, seperti 
yang dilakukan oleh (Nurhamlin et al. 2019), 
lebih menekankan pada dimensi kelembaga-
an, sementara penelitian lain oleh Khaswarina 
dan Eliza (2018) menyoroti menjaga kearifan 
lokal yang berwawasan lingkungan dalam 
menjaga keberlanjutan perkebunan karet.  

Penelitian keberlanjutan ini bertujuan 
untuk mengisi celah pengetahuan dengan 
mengeksplorasi aspek-atribut baru seperti 
fluktuasi harga dan hubungan sosial petani 
dan tengkulak dalam perkebunan karet rak-
yat di Provinsi Riau. Dengan memperdalam 
pemahaman ini, diharapkan dapat ditemukan 
solusi yang lebih komprehensif dan lebih 
berkelanjutan bagi tantangan-tantangan yang 
dihadapi oleh para petani karet. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertu-
juan untuk mengevaluasi indeks dan kondisi 
keberlanjutan perkebunan karet di Provinsi 
Riau. Secara lebih spesifik, tujuan penelitian 
ini adalah untuk (1) menilai indeks keber-
lanjutan perkebunan karet rakyat perkebunan 
karet rakyat di Provinsi Riau dan (2) meng-
identifikasi atribut sensitif dalam menjaga 
keberlanjutan perkebunan karet rakyat di 
Provinsi Riau. 

 
METODE 

Penelitian ini memilih Provinsi Riau 
sebagai lokasi penelitian secara purposive 
(sengaja). Hal ini disebabkan Provinsi Riau 
merupakan salah satu dari tiga provinsi 
terbesar dalam produksi karet di Indonesia. 
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Keca-
matan Singingi, Kecamatan Gunung Toar, 
Kecamatan XIII Koto Kampar, dan Kecamatan 
Kuok dimana kecamatan yang dipilih memi-
liki luas, produksi terbesar. Besarnya respon-
den untuk masing-masing kecamatan seba-
nyak 30 responden, sehingga jumlah respon-
den petani dari empat kecamatan memiliki 
total 120 responden. 
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Responden petani sebagai aktor utama da-
lam perkebunan, dipengaruhi oleh beberapa 
karakteristik dalam pengelolaan perkebunan-
nya, seperti usia, tingkat pendidikan, penga-
laman, dan jumlah anggota keluarga. Hasil 
survei dan wawancara pada petani sampel 
menunjukkan bahwa rentang usia petani ber-
kisar antara 19 hingga 72 tahun dengan rata-
rata usia 39 tahun, yang menunjukkan bahwa 
mereka masih berada dalam kelompok usia 
produktif (15-55 tahun) dan memiliki potensi 
pengembangan yang besar. Pendidikan peta-
ni umumnya setara dengan SMP (9 tahun), 
yang mengakibatkan kesulitan dalam meng-
adopsi teknik budidaya dan pengelolaan 
modern, seperti pola tanam, pemupukan, 
pengendalian hama, pemilihan bibit unggul, 
dan perhatian terhadap keberlanjutan.  

Petani karet memiliki pengalaman bertani 
yang relatif lama, dengan rata-rata waktu 
berusaha tani karet selama 16 tahun. Penga-
laman ini memungkinkan petani mengenali 
berbagai tantangan dan membentuk sikap 
mental yang tangguh dan tekun. Selain itu, 
pengalaman yang lama juga berkontribusi 
pada pembentukan jaringan sosial yang luas 
dan kerja sama yang baik dengan pemangku 
kepentingan terkait, seperti pemerintah desa, 
lembaga pertanian, dan pasar. Hal ini mem-
berikan pondasi yang kokoh bagi keberlan-
jutan perkebunan karet, yang berdampak po-
sitif pada produksi dan kualitas hasil serta 
ketahanan terhadap tantangan eksternal. 
Selain itu, jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung kepala keluarga petani karet 
berkisar antara 1-7 orang dengan rata-rata 4 
orang, yang mencakup aspek kesehatan dan 
pendidikan yang bergantung pada usaha per-
kebunan karet. Umumnya, anggota keluarga 
petani karet memiliki usia remaja dalam usia 
sekolah baik perempuan maupun laki-laki. 

 Pengambilan contoh untuk responden 
dilakukan secara purposive sampling. Yusuf et 
al. (2021) berpendapat bahwa sampel dalam 
keberlanjutan bukanlah sesuatu yang rigid 
(kaku) namun harus terkait dengan populasi 
yang meliputi kriteria objektif, relevan, repre-
sentatif dan up to date. Responden yang dipilih 
merupakan orang-orang yang memahami 

permasalah yang akan dikaji dan dapat 
memberikan informasi berupa pernyataan-
pernyataan, keterangan, atau data-data secara 
jelas, akurat, dan terpercaya mengenai suatu 
permasalahan tertentu yang dapat digunakan 
mencapai tujuan penelitian.  

Responden dalam penelitian ini terdiri 
dari dua kelompok. Kelompok pertama ada-
lah petani karet rakyat dan kelompok kedua 
adalah pakar. Pakar adalah mereka yang 
memenuhi kriteria sebagai ahli atau expert 
pada objek yang dikaji. Jumlah pakar menjadi 
pertimbangan, pakar yang terlalu sedikit (1-2 
orang) ataupun terlalu banyak (>10 orang) 
dapat menimbulkan ambigu (bias) (Yusuf et 
al. 2021). Pakar dalam penelitian ini berjumlah 
7 orang yang berasal dari 2 orang penyuluh 
tingkat kecamatan, 1 orang peneliti karet, 1 
orang pegawai Dinas Perkebunan, 1 orang 
ketua kelompok tani, 1 orang ketua gapoktan 
dan 1 orang tokoh masyarakat. 7 orang pakar 
ini memiliki keahlian berdasarkan prinsip 
kriteria pakar menurut Yusuf et al. (2021) yaitu 
kepakaran berdasarkan keilmuan, kepakaran 
berdasarkan kedudukan, dan kepakaran ber-
dasarkan kekhususan.  

Penelitian keberlanjutan perkebunan ka-
ret rakyat di Provinsi Riau menggunakan data 
primer dan sekunder. Data primer merupa-
kan data utama yang diperoleh dari wawan-
cara langsung terhadap responden, diskusi, 
pengisian kuesioner, serta survei lapangan. 
Data data sekunder diperoleh dari sumber-
sumber lain yang sudah ada sebelumnya. 
Data sekunder diperoleh dari berbagai sum-
ber seperti Badan Pusat Statistika (BPS) dan 
Dinas Perkebunan. 

Dalam penelitian ini, analisis data bertu-
juan untuk menilai indeks setiap dimensi. 
Penentuan indeks dan status keberlanjutan 
perkebunanan karet rakyat digunakan anali-
sis Ordinasi dengan Multi Dimension Scalling 
dan RAP-Rubber (modifikasi Rapfish). Teknik 
MDS menghasilkan susunan objek pada 
dimensi tertentu dengan mencari jarak yang 
paling mendekati antara objek berdasarkan 
perbedaan atau kesamaannya dalam input 
nilai. Proses MDS memetakan dua titik 
berdekatan menjadi satu titik tunggal, dengan 
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kedekatan objek diukur menggunakan jarak 
euclidean antara keduanya. Penentuan jarak 
didasarkan pada euclidian distance yang dalam 
ruang yang berdimensi n dapat ditulis sebagai 
berikut: 

𝑑𝑑=√([𝑋𝑋1−𝑋𝑋2]2+[𝑌𝑌1−𝑌𝑌2]2+[𝑍𝑍1−𝑍𝑍2]2+⋯) 

Keterangan : 
d  = distance  
X1-X2  = selisih nilai pada atribut (X) 
Y1-Y2  = selisih nilai pada atribut (Y) 
Z1-Z2  = selisih nilai pada atribut (Z) 

 
Skor perkiraan setiap dimensi dinyatakan 

dengan skala terburuk (bad) 0% sampai yang 
terbaik (good) 100%, yang dikelompokkan ke 
dalam empat kategori, yaitu 0 sampai 24,99% 
dikategorikan buruk (tidak berkelanjutan), 
25,00 sampai 49,99% (kurang berkelanjutan), 
50,00 sampai 74,99% (cukup berkelanjutan) 
dan 75,00 sampai 100% dikategorikan baik 
atau sangat berkelanjutan, sesuai dengan pen-
jelasan Kavanagh dan Pitcher (2004) sebagai-
mana ditampilkan di Tabel 1. 

Pemilihan atribut yang memiliki penga-
ruh signifikan terhadap keberlanjutan tiap 
dimensi perkebunan karet diteliti dengan 
mengombinasikan analisis leverage bersumber 
pada nilai Root Mean Square (RMS) dari tiap 
atribut. Semakin signifikan transformasi da-
lam nilai Root Mean Square (RMS), semakin 
signifikan kedudukan atribut tersebut dalam 
tingkatkan status keberlanjutan (Nurhamlin et 
al. 2019). Analisis Monte Carlo keberlanjutan 
digunakan guna memperhitungkan ukuran 
ketidakpastian dengan memperhitungkan se-
lang keyakinan 95 persen. Informasi dari 
analisis Monte Carlo setelah itu disandingkan 
dengan informasi dari MDS guna mengenali 

perbandingan antara keduanya. Secara umum 
alur Rap-Rubber adalah sebagai berikut. 
1. Atribut untuk setiap dimensi keberlan-

jutan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
dimensi, termasuk sembilan atribut untuk 
dimensi ekologi, sembilan atribut untuk 
dimensi ekonomi, dan sembilan atribut 
untuk dimensi sosial. 

2. Penilaian atribut dilakukan menggunakan 
skala ordinal (skoring), yang didasarkan 
pada urutan hasil pengamatan di lokasi 
penelitian. 

3. Analisis ordinasi menggunakan MDS di-
gunakan untuk menentukan posisi status 
keberlanjutan pada setiap dimensi dalam 
skala indeks keberlanjutan. 

4. Indeks dan status keberlanjutan per di-
mensi dinilai, dengan memperhatikan 
bahwa skala indeks dari sistem yang 
diteliti memiliki nilai antara 0 hingga 100 
persen, sesuai dengan selang nilai keber-
lanjutan setiap dimensi seperti yang tertera 
dalam Tabel 1. 

5. Dilakukan analisis sensitivitas atau anali-
sis leverage untuk mengidentifikasi varia-
bel sensitif yang memengaruhi keber-
lanjutan. 

6. Ketidakpastian atau error dalam dimensi 
keberlanjutan diukur pada selang keper-
cayaan 95 persen menggunakan analisis 
Monte Carlo, dan hasilnya dibandingkan 
dengan hasil dari analisis MDS. Jika selisih 
antara kedua analisis tersebut kurang dari 
5 persen, maka hasil analisis MDS diang-
gap baik. 

7. Dilakukan perhitungan keakuratan (good-
ness of fit), di mana keakuratan analisis 
MDS dievaluasi berdasarkan nilai S-Stress 
yang dihasilkan. Model yang efektif dan 

Tabel 1. Kategori Indeks Keberlanjutan Perkebunan Karet Rakyat di Provinsi Riau 
No Nilai indeks Kategori Keterangan 
1 0,00-24,99 Buruk Tidak Berkelanjutan 
2 25,00-49,99 Kurang Kurang Berkelanjutan 
3 50,00-74,99 Cukup Cukup Berkelanjutan 
4 75,00-100,00 Baik Berkelanjutan 

 



264 Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 
 Vol 12 No 2, Desember 2024; halaman 259-273 
 
 

Ikhsan et al. Keberlanjutan Perkebunan Karet Rakyat di Provinsi Riau 

normal ditunjukkan dengan nilai S-Stress 
yang kurang dari 0,25. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis Multi Dimensional Scaling 

dengan bantuan software Rap-Rubber berda-
sarkan tiga dimensi keberlanjutan, yakni 
sosial, ekonomi dan ekologi (Tabel 2). Model 
yang baik ditunjukkan dengan nilai S-Stress 
yang lebih kecil dari 0,25 dan R2 yang 
mendekati 1 (Kavanagh dan Pitcher 2004). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai S-
Stress pada setiap dimensi lebih kecil dari 
batas ketentuan (>0,25), di mana semakin 
kecil dari 0,25 semakin baik (Tabel 2). Selain 
itu, koefisien determinasi (R2) pada setiap 
dimensi mendekati angka 1. Dengan demi-
kian, kedua parameter statistik ini mengindi-
kasikan bahwa seluruh atribut yang diguna-
kan dan dianalisis secara dimensi telah meme-
nuhi kriteria statistik dan layak untuk men-
jelaskan keberlanjutan perkebunan karet di 
Provinsi Riau 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 
nilai indeks keberlanjutan perkebunan karet 
rakyat pada selang kepercayaan 95 persen 
menunjukkan selisih antara nilai MDS dan 
nilai Monte Carlo di bawah 5%. Nilai selisih 
yang kecil ini menunjukkan bahwa sistem 
yang dikaji memiliki tingkat kepercayaan 
yang tinggi. Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa metode Rap-Rubber yang dipilih dalam 
penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 
secara statistik dan dapat digunakan sebagai 
alat evaluasi keberlanjutan perkebunan karet 
rakyat, khususnya di Provinsi Riau.  

Hasil analisis multidimensi Rap-Rubber, 
terlihat situasi keberlanjutan perkebunan ka-
ret rakyat di Provinsi Riau masih kurang 
berkelanjutan, ditunjukkan dengan indeks 
sebesar 38,40. Nilai ini didapatkan dari pen-

jumlahan tiga dimensi yang mencakup aspek 
sosial, ekonomi, dan lingkungan dengan total 
26 atribut yang memengaruhi keberlanjutan 
perkebunan karet rakyat, sesuai dengan 
prinsip-prinsip dan kriteria keberlanjutan 
yang telah dimodifikasi. 

Melalui metode MDS, maka posisi titik 
keberlanjutan dapat divisualisasikan dalam 
bentuk diagram layang-layang (kite diagram) 
seperti terlihat pada Gambar 2. Terlihat 
bahwa nilai tertinggi terdapat pada dimensi 
ekologi yakni sebesar 51,29 termasuk kategori 
cukup berkelanjutan, sebaliknya nilai teren-
dah terjadi pada dimensi ekonomi sebesar 
37,26 kategori kurang berkelanjutan dan di-
mensi sosial termasuk kategori kurang berke-
lanjutan sebesar 26,67. Nilai dimensi keberlan-
jutan diproyeksi pada diagram layang pada 
Gambar 2 dapat diartikan bahwa semakin 
titik keberlanjutan mengarah keluar dari titik 
tengah maka nilai keberlanjutan semakin 
besar.  

 
Gambar 2. Diagram Layang Keberlanjutan 

Perkebunan Karet Rakyat  
di Provinsi Riau 

 
Nilai indeks dimensi ekologi adalah yang 

tertinggi di antara dimensi lainnya dalam 
penelitian ini. Secara realita di lapangan telah 
memperlihatkan praktek-praktek pertanian 
yang ramah lingkungan dilihat dari prinsip-
prinsip sistem pertanian yang dikembangkan 
selama ini. Kepemilikan lahan yang besar 

Tabel 2. Hasil Analisis Status Keberlanjutan Perkebunan Karet Rakyat di Provinsi Riau 
Dimensi 

Keberlanjutan MDS Monte Carlo S-Stress R2 

Ekonomi  26,67 25,72 0,14 0,93 
Sosial 37,26 36,33 0,14 0,94 
Ekologi 51,29 50,31 0,13 0,95 
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dikelola oleh perkebunan rakyat memiliki sisi 
positif sehingga produksi karet tidak sampai 
dieksploitasi oleh perusahaan-perusahaan be-
sar yang sangat berpotensi merusak ling-
kungan. Tanaman karet dianggap ramah ling-
kungan karena memiliki beberapa karakteris-
tik yang mendukung keberlanjutan ling-
kungan. Pohon karet secara alami membantu 
dalam penyimpanan karbon dioksida (CO2) 
dan meningkatkan kualitas udara dengan 
menyerap polutan udara (Cahyo et al. 2016). 
Selain itu karet memiliki sistem akar yang 
dalam, membantu dalam mengikat tanah dan 
mencegah erosi tanah yang berpotensi meru-
sak lingkungan. 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bah-
wa dalam ketiga dimensi yang diselidiki, 
dimensi ekonomi memiliki nilai indeks yang 
paling rendah. Keberlanjutan perkebunan 
karet rakyat ditekankan pada atribut sensitif 
pada dimensi ekonomi yang nilai indeks yang 
paling rendah. Namun demikian, atribut sen-
sitif pada dimensi lainnya juga perlu men-
dapatkan perhatian guna meningkatkan 
status keberlanjutan perkebunan karet rakyat 
pada wilayah penelitian kepada status cukup 
berkelanjutan. 

Penurunan nilai dimensi ekonomi dalam 
keberlanjutan perkebunan karet disebabkan 
oleh dua faktor. Pertama, biaya produksi yang 
tinggi dalam perkebunan karet, seperti biaya 
pupuk, pestisida, dan tenaga kerja, dapat 
mempengaruhi profitabilitas dan kesejahtera-
an ekonomi petani karet. Kedua, fluktuasi 
harga karet di pasar global juga dapat 
memengaruhi pendapatan petani, yang dapat 
menurunkan nilai dimensi ekonomi keberlan-
jutan. fluktuasi harga pasar yang tidak stabil, 
menimbulkan kesulitan bagi petani karet kecil 
dalam mendapatkan pendapatan yang kon-
sisten. Petani seringkali memiliki sedikit 
pengaruh dalam menentukan harga karet, 
sehingga terkadang bergantung sepenuhnya 
pada karet saja secara ekonomi tidaklah 
berkelanjutan (Zhang et al. 2019). Selain itu, 
rendahnya akses petani terhadap pasar yang 
stabil dan harga yang menguntungkan juga 
dapat menjadi faktor yang berkontribusi 
terhadap penurunan nilai dimensi ekonomi.  

KEBERLANJUTAN PERKEBUNAN 
KARET MASING-MASING DIMENSI 

Dimensi Sosial 

Dimensi sosial pertama kali dibahas se-
suai dengan prinsip triple bottom line yaitu 
people, profit dan planet (Fauzi 2019). Prinsip ini 
menggarisbawahi pentingnya dalam mem-
pertimbangkan kesejahteraan sosial, keseim-
bangan ekonomi, serta kelestarian lingku-
ngan. Dimensi sosial keberlanjutan perke-
bunan karet menggambarkan aspek-aspek 
yang terkait dengan kesejahteraan sosial, dan 
interaksi antara manusia dalam konteks per-
kebunan karet. Berdasarkan hasil analisis 
Rap-Rubber dengan Multi Dimensional Scalling 
(MDS) yang dilakukan terhadap delapan 
atribut berpengaruh terhadap keberlanjutan 
perkebunan karet rakyat, diperoleh nilai 
indeks keberlanjutan dimensi sosial termasuk 
kategori kurang berkelanjutan. 

Hasil kajian terhadap indeks dimensi 
sosial keberlanjutan perkebunan karet rakyat 
di Provinsi Riau termasuk dalam status 
kurang berkelanjutan dengan nilai S-Stress 
sebesar 0,14<0,25 (Tabel 1), yang menunjuk-
kan bahwa model dalam penelitian ini cukup 
mirip dengan keadaan yang sesungguhnya 
atau cukup sesuai dengan kondisi di la-
pangan. Nilai R2 sebesar 0,94 menunjukkan 
atribut-atribut dipilih telah menjelaskan 94 
persen dari keseluruhan model yang ada. Hal 
ini menunjukkan bahwa data dapat dijelaskan 
dengan baik dari model yang dihasilkan 
(Yusuf et al. 2021). 

Hasil ordinasi Rap-Rubber pada dimensi 
sosial (Gambar 3) terdapat perbedaan nilai 
indeks yang signifikan antara Kecamatan 
Gunung Toar (61,33) dengan tiga kecamatan 
lainnya. Hal ini dikarenakan Kecamatan 
Gunung Toar merupakan salah satu sentral 
kelembagaan Asosiasi Petani Karet Kuantan 
Singingi (APKARKUSI) yaitu wadah tempat 
berhimpunnya kelembagaan petani, berupa 
kelompok tani, gabungan kelompok tani, 
(Gapoktan) koperasi dan Unit Pengolahan 
Pemasaran Bokar (UPPB). APKARKUSI ber-
peran dalam meningkatkan kelembagaan 
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sosial dan daya tawar petani karet dalam 
pemasaran hasil karet. 

 Hasil analisis leverage menunjukkan bah-
wa dari delapan atribut dimensi sosial yang 
diukur, atribut yang sensitif terhadap status 
keberlanjutan perkebunan karet rakyat adalah 
hubungan sosial petani dan tengkulak dengan 
niali Root Meen Square (RMS=7,29), kemudian 
diikuti oleh atribut tingkat pendidikan 
(RMS=6,02) dan ketersediaan penyuluhan 
(RMS=4,95). Peningkatan skor dari atribut 
hubungan sosial petani dan tengkulak dapat 
digunakan untuk meningkatan nilai indeks 
keberlanjutan dimensi sosial keberlanjutan 
perkebunan karet rakyat.  

Atribut hubungan sosial petani dan teng-
kulak merupakan atribut paling sensitif pada 
dimensi sosial dengan skor 7,29. Hubungan 
sosial antara petani dan tengkulak biasanya 
bersifat informal dan jangka panjang. Hal ini 
terjadi karena kedua pihak memiliki kepen-
tingan yang saling menguntungkan. Petani 
membutuhkan tengkulak untuk menjual hasil 
panennya, sedangkan tengkulak membutuh-
kan petani untuk mendapatkan pasokan 
karet. 

Hubungan sosial antara petani dan teng-
kulak juga dapat menimbulkan beberapa ma-
salah, seperti ketergantungan petani terhadap 
tengkulak dan pemanfaatan tengkulak terha-
dap petani. Untuk mengatasi masalah-masa-
lah tersebut, diperlukan adanya intervensi 
dari pemerintah dan pihak-pihak lain yang 
berkepentingan. Intervensi tersebut dapat 
berupa penyediaan akses pasar yang lebih 

baik bagi petani, peningkatan kapasitas peta-
ni, dan regulasi yang melindungi petani.  

Atribut tingkat pendidikan memiliki nilai 
RMS 6,02 dan ketersediaan penyuluhan de-
ngan nilai RMS 4,95. Pendidikan dapat me-
ningkatkan kesadaran petani tentang penting-
nya keberlanjutan dan pengetahuan yang 
diperlukan untuk menerapkan praktik-prak-
tik keberlanjutan. Fauzi (2019) menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan menjadi jembatan 
antara keberlanjutan dimensi ekonomi dan 
dimensi sosial. pendidikan yang rendah dapat 
membatasi interaksi dan komunikasi petani 
dengan pemangku kepentingan lain, seperti 
lembaga pertanian, pemerintah, dan pasar. 
Petani karet dengan pendidikan yang lebih 
tinggi cenderung memiliki keterampilan ko-
munikasi yang lebih baik, sehingga mampu 
membangun jaringan sosial yang lebih luas 
dan memperoleh akses informasi yang lebih 
baik. Hal ini berpotensi meningkatkan kerja 
sama dan dukungan dalam pengelolaan per-
kebunan karet. Pendidikan pertanian muncul 
sebagai pilar kunci yang tidak hanya mem-
berikan bekal pengetahuan teknis, tetapi juga 
membentuk mindset para petani agar men-
dukung keberlanjutan (Monaghan et al. 2017).  

Penyuluh pertanian berperan penting 
dalam membantu petani dalam mengatasi 
masalah teknis dan sarana produksi (benih), 
proses produksi, teknologi dan pemasaran 
dalam pengelolaan agribisnis. Penyuluhan 
yang intens juga dapat meningkatkan keseja-
hteraan sosial di komunitas petani karet yang 
dapat mencakup peningkatan akses terhadap 

 
Gambar 3. Status Keberlanjutan dan Analisis Leverage Dimensi Sosial 
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layanan pendidikan dan kesehatan, serta 
pemberdayaan masyarakat melalui pening-
katan kemampuan dan pengetahuan. Hasil 
yang sama ditemukan pada penelitian oleh 
Nugroho & Oppie (2020) yang menyatakan 
semakin sering atau intens kegiatan penyu-
luhan dilakukan maka proses adopsi inovasi 
teknologi akan semakin cepat. Sofia et al. 
(2022)menyatakan bahwa adopsi inovasi yang 
disampaikan oleh penyuluh merupakan pe-
nunjang dalam pembangunan pertanian 
secara berkelanjutan. 
 
Dimensi Ekonomi 

Dimensi ekonomi mencerminkan bagai-
mana pemanfaatan tanaman karet sebagai 
sumber daya berdampak secara ekonomi ter-
hadap keberlanjutan kegiatan budidaya karet. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai in-
deks keberlanjutan dimensi ekonomi terma-
suk kategori kurang berkelanjutan (37,26) 
dengan nilai S-Stress sebesar 0,14 < 0,25 me-
nunjukkan bahwa model dalam penelitian ini 
cukup sesuai dengan kondisi di lapangan 
(Rasihen et al. 2021). Nilai R2 sebesar 0,94 
menunjukkan bahwa data dapat dijelaskan 
dengan baik dari model yang dihasilkan. 

Berdasarkan Gambar 4 nilai pada indeks 
keberlanjutan perkebunan karet rakyat di-
mensi ekonomi pada empat wilayah keca-
matan memiliki keragaman nilai berselang 
antara 9,58-38,48. Nilai indeks pada masing 
masing kecamatan yaitu Kecamatan Kuok 
(9,58), Kecamatan XIII Koto Kampar (27,96), 
Kecamatan Singingi (30,65), Kecamatan Gu-

nung Toar (38,48). Hasil dari keempat nilai 
indeks pada kecamatan-kecamatan di Provin-
si Riau menunjukkan bahwa keberlanjutan di-
mensi ekonomi memiliki status kurang berke-
lanjutan sehingga diharapkan keberlanjutan 
ekonomi dalam mendukung keberlanjutan 
perkebunan karet rakyat dapat ditingkatkan.  

Dimensi ekonomi yang rendah menunjuk-
kan petani yang teridentifikasi perlu menda-
patkan perhatian untuk dipertahankan atau 
perlu upaya serius untuk ditingkatkan secara 
ekonomi (Mazziotta et al. 2023). Saat ini 
pemerintah sedang giat membangun Provinsi 
Riau dari berbagai sektor, termasuk sektor 
perkebunan karet. Serapan program di satu 
sisi dan kewajiban membangun berdasarkan 
SDGs di sisi lain, mengharuskan banyak pi-
hak ikut terlibat dalam membantu pemerintah 
agar tidak salah arah dalam pembangunan. 
Terutama pada pertimbangan kebijakan eko-
nomis agar mampu memperbaiki atribut-
atribut ekonomi petani karet. Atribut-atribut 
ekonomi juga akan dijelaskan pada gambar 4. 

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bah-
wa secara keseluruhan terdapat sembilan atri-
but dimensi ekonomi yang sangat menentu-
kan atau mempengaruhi keberlanjutan perke-
bunan karet rakyat berdasarkan nilai yang 
dicapai dari yang tertinggi nilainya hingga 
terendah. Analisis keberlanjutan ini meng-
gambarkan kondisi saat ini ((Nurmalina, 
2008)). Oleh karena itu, diperlukan analisis 
leverage agar pengelolaan atributnya dapat 
disesuaikan secara spesifik, adapun atribut 
yang sensitif yaitu, fluktuasi harga 

 
Gambar 4. Status Keberlanjutan dan Analisis Leverage Dimensi Ekonomi 
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(RMS=7,37), harga karet (RMS=4,34), dan 
penggunaan pestisida (RMS=3,85). Atribut 
fluktuasi harga merupakan atribut paling 
sensitif pada dimensi ekonomi dengan skor 
7,37. Dalam hal ini karena kegiatan budidaya 
karet akan bergantung pada fluktuasi harga 
karet. Harga yang diterima petani sering tidak 
menentu ada jangka waktu yang tidak dapat 
diperkirakan. Sesuai data lapangan yaitu rata-
rata harga pada Bulan Agustus Rp. 9.534, 
Bulan September Rp. 10.740, Bulan Oktober 
Rp. 11.327, Bulan November Rp. 11.232, Bulan 
Desember Rp. 11.195, dan Bulan Januari Rp. 
10.300. Kondisi ini jelas akan mempengaruhi 
keberlanjutan perkebunan karet rakyat. Jika 
keadaan pasar tidak stabil maka akan terjadi 
fluktuasi yang berdampak pada pendapatan, 
dan tingkat kesejahteraan petani perkebunan 
(Muani 2018). Pada tingkat petani, fluktuasi 
harga sesuai perkembangan harga yang di-
tentukan oleh APARKUSI atau mengacu pada 
perkembangan karet pada pasar global. 

Berdasarkan analisis leverage atribut yang 
menjadi sensitif selanjutnya adalah harga 
karet (getah beku) dengan skor 4,34. Harga 
karet rata-rata di tingkat petani kepada pihak 
ke tiga yakni pedagang perantara atau teng-
kulak. Harga yang diterima petani dari pihak 
ke tiga tidak didasarkan pada umur tanaman, 
melainkan didasarkan dibuat sama untuk se-
mua umur. Harga karet menjadi penting kare-
na merupakan salah satu faktor keengganan 
petani untuk melakukan budidaya karet dan 
memperbaiki kualitasnya, ditambah lagi ada-
nya permainan harga yang dilakukan oleh 
pedagang pengumpul atau tengkulak yang 
justru merugikan petani. Harga yang diterima 
petani sering tidak menentu ada jangka waktu 
yang tidak dapat diperkirakan. Pada tingkat 
petani, Harga karet alam terbukti sangat 
fluktuatif (Jayathilake et al. 2023). Harga karet 
naik tiga kali lipat pada tahun 2001-2011 dan 
setelah itu mengalami penurunan lebih dari 
70% karena permintaan yang menurun dari 
Tiongkok (Ahrends et al. 2015). Kompleksitas 
dan fluktuasi harga pasar ini menjadi kendala 
keberlanjutan bagi petani karet rakyat dalam 
memperoleh pendapatan yang stabil dan 
dapat diandalkan (Marimin et al. 2014). 

Atribut dominan yang ketiga adalah 
penggunaan pestisida sebagai pengendali 
gulma maupun tingkat serangan hama dan 
penyakit pada tanaman karet. Penggunaan 
pestisida yang tepat dapat membantu me-
ningkatkan produktivitas pertanian dengan 
mengendalikan serangan hama dan penyakit 
tanaman. Dengan demikian, penggunaan pes-
tisida dapat menjadi pengungkit untuk me-
ningkatkan hasil panen dan produksi perta-
nian secara keseluruhan. Dengan mengurangi 
kerugian hasil tanaman akibat serangan hama 
dan penyakit, penggunaan pestisida dapat 
meningkatkan pendapatan petani. Tanaman 
yang sehat dan produktif cenderung 
menghasilkan hasil yang lebih baik.  

 
Dimensi Ekologi 

Dimensi ekologi merepresentasikan dam-
pak dari pemanfaatan dan pengelolaan perke-
bunan karet rakyat. Karet merupakan komo-
diti yang penting dalam perekonomian Pro-
vinsi Riau. Budidaya karet memerlukan 
pemanfaatan dan pengelolaan yang tepat agar 
tidak mengancam keberlanjutan lingkungan. 
Hasil kajian terhadap indeks dimensi ekologi 
keberlanjutan perkebunan karet rakyat di 
Provinsi Riau termasuk dalam status cukup 
berkelanjutan dengan nilai S-Stress sebesar 
0,13 < 0,25 yang menunjukkan bahwa model 
dalam penelitian ini cukup mirip dengan 
keadaan yang sesungguhnya. Nilai R2 sebesar 
0,95 menunjukkan bahwa data dapat dijelas-
kan dengan baik dari model yang dihasilkan. 

Pada gambar 5 menunjukkan indeks ke-
berlanjutan karet rakyat pada empat keca-
matan di Provinsi Riau berkisar antara 44,48-
60,67, dimana Kecamatan Kuok memiliki nilai 
Singingi 44,48, Kecamatan Kuok 49, 85, 
Gunung Toar 50,85 dan XIII Koto Kampar 
60,67. Dapat dijelaskan bahwa status sistem 
perkebunan karet berada pada kategori cukup 
berkelanjutan dari sisi dimensi ekologi. Secara 
realita di lapangan telah memperlihatkan 
praktek-praktek pertanian yang ramah ling-
kungan dilihat dari prinsip-prinsip sistem 
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pertanian yang dikembangkan selama ini, 
namun secara ilmiah perlu dibuktikan dalam 
sebuah riset. Hal ini juga yang mempengaruhi 
perilaku petani tidak banyak menggunakan 
pupuk kimia karena lahan petani dianggap 
sangat subur dalam menjamin kebutuhan 
hara tanaman dalam siklus hidupnya. 

Nilai indeks keberlanjutan perkebunan ka-
ret rakyat pada dimensi ekologi yang berada 
pada kondisi cukup bekelanjutan harus di-
tingkatkan ke arah nilai yang lebih mendekati 
nilai 100% (good), melalui perbaikan atribut-
atribut sensitif (atribut pengungkit) keberlan-
jutan. Hasil analisis leverage menunjukkan, 
bahwa faktor yang paling sensitif terhadap 
keberlanjutan perkebunan karet dimensi eko-
logi adalah atribut teknik pembukaan lahan 
yang ditunjukkan oleh nilai RMS (Root Mean 
Square) pada skala 3,93, diikuti pengetahuan 
tanaman LCC (RMS=3,38); dan jumlah hari 
sadap (RMS=2,97). 

Atribut pada teknik pembukaan lahan, 
merupakan atribut paling sensitif pertama 
dalam dimensi ekologi keberlanjutan karet. 
Petani karet di wilayah penelitian mengguna-
kan dua metode utama untuk membuka la-
han. Petani karet menggunakan alat mesin 
seperti singso untuk menebang pohon-pohon 
besar, sementara untuk pohon yang lebih ke-
cil, petani mengandalkan kampak dan pa-
rang. Meskipun demikian, praktik membakar 
lahan masih dilakukan, meskipun dalam 
skala dan intensitas yang lebih kecil. Walau-
pun para petani sudah memiliki pemahaman 

akan aturan larangan membakar lahan sesuai 
peraturan pemerintah yang diatur dalam 
Undang-Undang No. 39 Tahun 2014, namun 
praktik membakar masih dipengaruhi oleh 
keterbatasan tenaga kerja dan modal yang 
mereka miliki. Petani karet cenderung memi-
lih cara membakar karena dianggap lebih 
mudah, meskipun petani sadar akan dampak 
negatifnya terhadap lingkungan (Khaswarina 
dan Eliza 2018). 

Petani karet cenderung memilih cara 
membakar karena dianggap lebih mudah, 
meskipun petani sadar akan dampak negatif-
nya terhadap lingkungan. Mencegah ekspansi 
perkebunan karet ke habitat alami merupakan 
hal yang sangat penting dalam ekologi 
(Ahrends et al. 2015). Kebijakan pemerintah 
pusat yang mendorong perluasan lahan perlu 
dievaluasi secara hati-hati. Pada tingkat peta-
ni rakyat, pendekatan berbasis dampak yang 
fokus pada peningkatan kapasitas, pendi-
dikan sosial dan lingkungan dapat dilakukan 
(Warren et al. 2020).  

Atribut pengetahuan petani karet terha-
dap tanaman LCC (Legum Cover Crop) juga 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
keberlanjutan ekologi. Pengetahuan para 
petani karet mengenai penggunaan tanaman 
penutup tanah mencakup pemahaman lokal 
yang menjadi bagian dari kesadaran petani 
karet akan praktik pertanian berkelanjutan. 
Tanaman LCC juga dapat meningkatkan ke-
anekaragaman hayati di perkebunan karet 
dengan menyediakan habitat dan sumber ma-

 
Gambar 5. Status Keberlanjutan dan Analisis Leverage Dimensi Ekologi 
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kanan bagi berbagai organisme tanah dan 
serangga (Stevanus et al. 2018). Tanaman pe-
nutup tanah ini merupakan bagian dari 
pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh 
petani dan menunjukkan komitmen petani 
karet terhadap praktik yang ramah ling-
kungan. 

Atribut yang menjadi sensitif selanjutanya 
adalah jumlah hari sadap. Jumlah hari sadap 
merupakan periode waktu di mana karet di-
panen untuk mengumpulkan lateksnya, me-
miliki pengaruh signifikan terhadap keberlan-
jutan ekologi perkebunan karet. Jumlah hari 
sadap terkait erat dengan praktik pengelolaan 
dan dampak lingkungan yang terkait dengan 
proses sadap. Proses sadap yang terlalu 
intensif atau terlalu sering dapat mengganggu 
keseimbangan ekosistem perkebunan. Berda-
sarkan penelitian Achmad (2021) bahwa pe-
ningkatan intensitas eksploitasi atau sadap 
yang berlebihan akan menyebabkan penu-
runan kesehatan didalam tanaman karet. 
Jumlah hari sadap yang tepat diatur untuk 
memungkinkan pohon karet pulih dari proses 
ekstraksi lateks, mempertahankan kesehatan 
pohon, dan meminimalkan dampak negatif 
terhadap tanaman. pengelolaan yang bijak-
sana terhadap jumlah hari sadap menjadi 
penting untuk menjaga keberlanjutan ekologi 
perkebunan karet.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Nilai indeks keberlanjutan perkebunan ka-
ret rakyat di Provinsi Riau secara multidimen-
si yaitu 38,40, dengan kategori kurang berke-
lanjutan. Rentang nilai indeks keberlanjutan 
dalam tiap-tiap dimensi yaitu antara 19,86 
sampai 60,67. Dimensi ekonomi menampilkan 
nilai keberlanjutan sangat rendah (26,67) da-
lam kategori kurang berkelanjutan, dimensi 
sosial kategori kurang berkelanjutan (37,26) 
sedangkan dimensi ekologi mempunyai nilai 
keberlanjutan paling tinggi (51,29) dengan sta-
tus cukup berkelanjutan. 

Atribut sensitif yang mempengaruhi ke-
berlanjutan pada tiap dimensi (sosial, ekono-
mi dan ekologi) adalah atribut hubungan so-
sial petani serta tengkulak, pendidikan, keter-
sediaan penyuluhan (dimensi sosial); fluk-
tuasi harga, harga karet, pemakaian pestisida 
(dimensi ekonomi); serta metode pembukaan 
lahan, jumlah hari sadap, dan keberadaan 
tumbuhan LCC (dimensi ekologi). 

   
SARAN 

Upaya untuk meningkatkan keberlanjutan 
perkebunan karet dengan memperbaiki atri-
but sensitif yang diidentifikasi dalam peneli-
tian yaitu hubungan sosial petani serta teng-
kulak, pendidikan, ketersediaan penyuluhan 
(dimensi sosial); fluktuasi harga, harga karet, 
pemakaian pestisida (dimensi ekonomi); serta 
metode pembukaan lahan, jumlah hari sadap, 
dan keberadaan tumbuhan LCC (dimensi 
ekologi) sebagai faktor pendorong keberlan-
jutan perkebunan karet rakyat di Provinsi 
Riau. 

Penekanan perbaikan keberlanjutan perlu 
ditekankan pada dimensi ekonomi dan di-
mensi sosial yang memiliki kategori kurang 
berkelenjutan. Meningkatkan keberlanjutan 
pada dimensi ekonomi, perlu dilakukan per-
baikan harga dan diversifikasi pendapatan 
petani dengan mengembangkan usaha lain 
selain karet. Pada dimensi sosial, menyedia-
kan program pendidikan dan pelatihan kete-
rampilan bagi keluarga petani dapat mening-
katkan kesejahteraan mereka. Membangun 
jaringan sosial yang kuat antar petani melalui 
kelompok tani atau forum diskusi juga dapat 
memperkuat hubungan sosial petani.  

Perlu adanya pemilihan dimensi lain yang 
digunakan. Dengan hanya menggunakan di-
mensi ekonomi, sosial, dan ekologi. Aspek ke-
lembagaan dan teknologi yang juga meme-
ngaruhi keberlanjutan perkebunan karet rak-
yat di Provinsi Riau tidak dimasukkan dalam 
analisis. Hal ini dapat mengurangi kedalaman 
pemahaman terhadap faktor-faktor yang me-
mengaruhi keberlanjutan. 
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